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Abstrak

Penyakit diabetes mellitus (DM) dan hipertensi merupakan penyakit dengan angka kejadian yang
tinggi di Indonesia maupun dunia. Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa warga
Kampung Windan, Kelurahan Makamhaji, Kabupaten Sukoharjo, banyak yang menderita
penyakit diabetes melitus (DM) dan hipertensi sehingga memerlukan pengetahuan terkait
pemanfaatan tanaman sebagai herbal untuk terapi DM dan hipertensi. Tujuan dari kegiatan ini
adalah peningkatan pemahaman masyarakat terkait penggunaan herbal untuk terapi pada
penyakit DM dan hipertensi.

Kegiatan penyuluhan ini ditargetkan kepada ibu-ibu anggota PKK Kampung Windan RT 1 RW 8
Makamhaji sebagai peserta. Materi yang diberikan berupa pemanfaatan tanaman atau bahan
yang mudah ditemukan dimasyarakat sekitar untuk dimanfaatkan sebagai terapi DM dan
hipertensi. Penyampaian materi dilakukan dengan presentasi oral/ceramah dan brosur yang
dibagikan kepada peserta. Tingkat pemahaman peserta diukur dengan memberikan beberapa
pertanyaan pada awal (pre-test) dan akhir (post-test) kegiatan penyuluhan pada 23 peserta
penyuluhan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa adanya pemberian materi berupa ceramah dan brosur dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat terkait penggunaan herbal untuk terapi penunjang DM
dan hipertensi yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata nilai pre test dan
post test sebesar 11% dan nilai signifikansi (p) <0.05. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test
disimpulkan bahwa kegiatan pemberian ceramah dan brosur secara bermakna dapat
meningkatkan pemahaman peserta terkait penggunaan herbal untuk terapi penyakit degeneratif
seperti hipertensi dan DM.

Kata Kunci : brosur, ceramah, diabetes, hipertensi, tanaman obat

Abstract

Diabetes mellitus (DM) and hypertension are diseases with a high incidence in Indonesia and the
world. Based on the information obtained, many residents of Windan Village, Makamhaiji Village,
Sukoharjo Regency, suffer from diabetes mellitus (DM) and hypertension, so they need knowledge
related to the use of plants as herbs for DM and hypertension therapy. The purpose of this activity
is to increase public understanding regarding the use of herbs for therapy in DM and
hypertension.

This activity was targeted for PKK members of Kampung Windan RT 1 RW 8 Makamhaji as
participants. The material provided in this activity was related to the use of herbal or subtances,
that are easily found in the surrounding community, to be used as a therapy for DM and
hypertension. The material was delivered through oral presentations/lecture and brochur which
distributed to participants. The level of understanding of the participants was measured by giving
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several questions at the beginning (pre-test) and at the end (post-test) of the extension activities
to 23 participants.

The results of the activity showed that delivery of materials using lecture method and brochure
could increase participants understanding regarding the use of herbs for treating diabetes
mellitus and hypertension as indicated by an increase in average value of pre-test and post-test
by 11% and significance value (p) <0.05. Based on the results of the pre-test and post-test, it was
concluded that the activities including lecture and brochure could significantly increase the
participants understanding regarding the use of herbs for the treatment of degenerative diseases
such as hypertension and DM.

Keywords : brochure, lecture, diabetes, hypertension, herbal medicines

1. Pendahuluan

Kampung Windan RT 1 RW 8 Makamhaji merupakan wilayah yang terletak di kelurahan
Kartasura, Kecamatan Kartasura, Sukoharjo dengan penduduk yang terdiri dari berbagai latar
belakang Pendidikan. Mayoritas penduduk kampung ini berpendidikan Sekolah Menengah (SMP
dan SMA). Latar belakang pekerjaan warga Windan yaitu pegawai, buruh dan ibu rumah tangga
dengan tingkat penghasilan menengah ke bawah. Para ibu di Kampung Windan RT 1 RW 8 secara
rutin mengadakan kegiatan PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahterahan keluarga dan sebagai sarana silahturahmi antar warga didaerah
tersebut. Program PKK sendiri merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan memberdayakan
keluarga untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Sasaran program ini menghimpun,
menggerakan dan membina potensi masyarakat untuk terlaksananya program pemberdayaan
sesuai kebutuhan masyarakat (Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 36
Tahun 2020, 2020).

Informasi yang diperoleh dari wawancara dengan salah satu warga di daerah tersebut
menyebutkan bahwa kegiatan PKK yang dilakukan setiap bulan belum dapat dilaksanakan dengan
optimal sesuai dengan sasaran kelompok kerja PKK. Hal ini dikarenakan Kketerbatasan
kemampuan dan keilmuan para ibu anggota PKK dan minimnya sarana dan prasarana di
perkumpulan PKK tersebut. Kegiatan yang telah dilakukan selama ini terbatas pada
penyelenggaraan kegiatan bulanan seperti arisan. Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya lain
untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu PKK khususnya di bidang kesehatan. Adanya
peningkatan pengetahuan terkait bidang kesehatan maka diharapkan dapat menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan dan mencegah terjadinya penyakit.

Dari hasil survey awal, diperoleh informasi bahwa warga Kampung Windan banyak yang
menderita penyakit diabetes melitus (DM) dan hipertensi. Kedua penyakit ini sering muncul
bersamaan dan merupakan penyakit yang dipengaruhi oleh gaya hidup, pola makan, aktivitas, dan
kondisi sosial. Terdapat tumpeng tindih antara etiologi dan mekanisme penyebab DM dan
hipertensi, antara lain kegemukan, stress oksidatif, inflamasi dan resistensi insulin. Kedua
penyakit ini juga dapat memicu terjadinya aterosklerosis, serangan jantung dan stroke. Oleh
karena itu, modifikasi gaya hidup merupakan upaya untuk mencegah dan mengobati penyakit DM
dan hipertensi (Cheung & Li, 2012).

Keadaan DM digambarkan sebagai penyakit metabolik yang menyebabkan tingginya
kadar gula dalam darah yang disebabkan karena kekurangan insulin (DM tipe 1) dan atau
resistensi terhadap insulin (DM tipe 2). Penyakit DM tipe 2 telah menjadi isu global dibeberapa
negara dan menyebabkan tingginya angka kematian (Tayyab Akhtar et al., 2016). Keadaan
hipertensi digambarkan sebagai keadaan dengan tekanan darah yang meningkat diatas 120 mmHg
(sistolik) dan diatas 80 mmHg (diastolik). Menurut American Heart Association (AHA),
hipertensi dapat dikategorikan menjadi beberapa sub klasifikasi antara lain stage 1, 2 dan krisis
hipertensi (Barhum, 2019). Penyebab hipertensi sendiri dapat digolongkan menjadi penyebab
esensial dan sekunder. Penyebab esensial hipertensi antara lain disebabkan oleh adanya stress,
obesitas, hypokalemia, dan kekurangan vitamin D. Resiko ini semakin meningkat dengan
. ____________________________________________________________________________________________________]
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bertambahnya usia. Selain itu, adanya penyakit metabolik seperti gangguan ginjal dan resistensi
insulin juga dapat memicu terjadinya hipertensi. Sedangkan penyebab sekunder dari hipertensi
adalah ketidakseimbnagan hormon yang disebabkan oleh kehamilan, hyper atau hipotiroid dan
adanya kanker kelenjar adrenal (Tabassum & Ahmad, 2011).

Pengobatan DM dan hipertensi dapat dilakukan menggunakan obat-obatan sesuai dengan
panduan pengobatan DM dan hipertensi. Selain menggunakan obat-obatan sintetik, beberapa
tanaman juga dilaporkan memiliki aktivitas anti diabetes dan anti hipertensi, sehingga dapat
digunakan sebagai alternatif atau terapi pelengkap. Pengobatan menggunakan tanaman atau
herbal saat ini sangat didukung oleh banyaknya penelitian ilmiah terkait hal ini. Tanaman juga
mengandung beberapa konstituen fitoterapi seperti flavonoid, terpenoid, saponin, alkaloid,
glikosida yang dapat mendukung pengobatan. Selain itu, penggunaan tanaman herbal untuk
pengobatan relatif tidak menimbulkan toksisitas dan tidak menimbulkan efek samping (Salehi et
al., 2019; Tabassum & Ahmad, 2011).

Pengobatan DM menggunakan tanaman obat atau herbal dilakukan dengan berbagai
mekanisme Kkerja, antara lain dengan meningkatkan sekresi insulin, meningkatkan sensisitivitas
terhadap insulin, menghambat produksi glukosa dari hati, meningkatkan uptake glukosa pada
jaringan lemak dan otot, dan mengatasi komplikasi yang terjadi akibat diabetes (Li et al., 2012).
Beberapa tanaman yang diketahui memiliki aktivitas antidiabetes antara lain sambiloto
(Andrographis paniculate (Burm.f)), daun salam (Syzygium polyanthum (Wight)) dan temulawak
(Curcuma xanthorrhiza) (Salleh et al., 2016; Tayyab Akhtar et al., 2016; Widyawati et al., 2015).
Khasiat herbal tersebut sebagai obat untuk DM juga telah didukung oleh beberapa penelitian
terkait kandungan dan mekanisme aksi dari bahan aktif yang terkandung dalam tanaman.

Penggunaan herbal untuk pengobatan hipertensi juga telah dipraktekkan secara empiris
di masyarakat. Penggunaan herbal sebagai antihipertensi tidak hanya ditemukan di Indonesia.
Penelitian yang dipaparkan oleh Hughes et. al (2013), menunjukkan bahwa penggunaan herbal
sebagai antihipertensi juga dilakukan oleh masyarakat di Afrika Selatan sebagai terapi alternatif
yang dianggap lebih aman dan murah dibandingkan penggunaan obat sintetik. Selain itu, obat
yang berasal dari tanaman dianggap lebih mudah untuk didapatkan pada area tempat tinggal
seperti yang diungkapkan pada penelitian oleh Neamsuvan et al., (2018) terkait penggunaan
herbal untuk pengobatan hipertensi di Propinsi Songkhla, Thailand. Tanaman obat atau herbal ini
sebagian besar digunakan dengan cara direbus dengan air (78%) dan diminum 3 Kkali sehari
sebelum makan (26%) (Neamsuvan et al., 2018). Beberapa tanaman yang memiliki khasiat
sebagai anti hipertensi antara lain buah mengkudu (Morinda citrifolia, L), bawang putih (Allium
sativum, L), daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) dan rimpang kunyit (Curcuma longa)
(Leong, 2018; Neamsuvan et al., 2018; Ribeiro et al., 2014) dengan berbagai macam kandungan
bahan berkhasiat dan mekanisme aksi.

Penggunaan herbal untuk pengobatan DM dan hipertensi perlu dilakukan dengan metode
yang efektif agar informasi dapat tersampaikan dengan baik kepada anggota PKK Kampung
Windan. Profil tingkat pendidikan target audiens yang sangat heterogen menjadi tantangan
tersendiri dalam menyampaikan informasi. Untuk itu diperlukan strategi yang efektif dalam
menyampaikan informasi terkait penggunaan tanaman untuk pengobatan DM dan hipertensi,
yaitu menggunakan metode ceramah dengan media slide bergambar dan juga brosur berisi
informasi terkait penggunaan tanaman untuk pengobatan DM dan hipertensi.

Metode ceramah merupakan metode konvensional untuk menyampaikan informasi
karena metode ini dianggap sebagai metode yang paling praktis dan ekonomis. Metode ini
memiliki kelebihan yaitu kendali audiens dapat dengan mudah dilakukan oleh pemberi materi,
proses pembelajaran lebih mudah dilakukan dan dapat diikuti oleh banyak peserta. Tetapi metode
ini memiliki beberapa kekurangan antara lain peserta menjadi pasif, kegiatan membosankan dan
lebih fokus pada pengertian kata-kata saja (Pawiro, 2019). Untuk lebih meningkatkan efektifitas
penyampaian informasi, maka metode ceramah ini dikombinasikan dengan penggunaan slide
power point dan juga brosur berisi informasi yang akan disampaikan.
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Penggunaan slide power point dapat digunakan untuk menampilkan informasi secara
visual. Keuntungan lain dari metode ini adalah media informasi dapat disimpan sebagai catatan
digital yang dapat digunakan selanjutnya (Warnars, 2006). Dalam hal ini, media power point
dapat digunakan untuk menampilkan tulisan dan gambar terkait materi yang diberikan, sehingga
audiens lebih mudah untuk mengikuti pemaparan materi. Selain pemanfaatan media power point,
digunakan juga media brosur untuk penyampaian informasi dengan harapan brosur informasi
dapat dibaca ulang oleh audiens setelah selesai acara dan dapat disebarluaskan pada anggota
keluarga yang lain. Brosur adalah suatu bentuk publikasi singkat yang berisi keternagan untuk
diketahui secara umum. Brosur biasanya dicetak dengan warna yang menarik untuk
meningkatkan daya tarik brosur (Ramadhan et al., 2018). Brosur dapat digunakan sebagai bagian
dari kegiatan komunikasi persuasif mengenai informasi kegiatan atau dapat berdiri sendiri tanpa
tergantung adanya kegiatan. Isi brosur sebagai media komunikasi dapat dikategorikan
berdasarkan 3 aspek yaitu aspek informasi, aspek edukatif dan aspek persuasif dengan bobot tiap
aspek yang tergantung dari kebutuhan dan tujuan penyebaran brosur (Silvana & Rohanda, 2017).

Berdasarkan analisis situasi, dapat diidentifikasi permasalahan yang ada yaitu belum
optimalnya kegiatan PKK rutin yang diadakan di Kampung Windan karena keterbatasan
pengetahuan keilmuan anggota PKK serta perlunya pemberian informasi terkait pemanfaatan
tanaman untuk pengobatan DM dan hipertensi. Untuk memecahkan masalah ini, perlu dilakukan
upaya untuk memberikan informasi terkait dengan penggunaan tanaman berkhasiat obat. Metode
yang digunakan dalam penyampaian informasi adalah melalui ceramah dan pemberian brosur
informasi terkait tanaman berkhasiat untuk pengobatan DM dan hipertensi. Tujuan kegiatan ini
adalah untuk peningkatan pemahaman masyarakat Kampung Windan, khusunya ibu-ibu anggota
PKK terhadap pemanfaatan tanaman untuk pengobatan dan terapi penunjang untuk DM dan
hipertensi. Kegiatan ini diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat terkait tanaman berkhasiat obat sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Metode

Kegiatan ini dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan rutin PKK yang dilakukan di Kampung
Windan. Penyampaian informasi terkait pemanfaatan tanaman untuk pengobatan DM dan
hipetensi dilakukan dengan metode ceramah didukung dengan media slide power point dan
brosur. Pengukuran pemahaman dilakukan melalui mekanisme pre-test di awal acara dan post-
test diakhir acara. Tahapan yang dilalui dalam kegiatan ini dapat dijelaskan pada uraian berikut
ini.

a. Pre-test

Pre-test diberikan untuk mengukur pengetahuan dasar dari peserta penyuluhan dan
dilakukan secara tertulis. Peserta penyuluhan diberikan beberapa pertanyaan dalam bentuk
multiple choice questions (MCQ) terkait dengan materi yang akan diberikan. Pertanyaan yang
diberikan yaitu terkait identitas peserta, usia peserta, pengetahuan terkait dengan penyakit DM
dan hipertensi, tanaman yang dapat digunakan untuk pengobatan penyakit DM dan hipertensi,
serta terapi non farmakologis untuk penyakit DM dan hipertensi.

b. Pemberian Materi

Pemberian materi dilakukan dengan 2 metode, yaitu metode ceramah dan pemberian brosur.
Tahap pertama adalah pemberian materi dengan metode ceramah dan didukung dengan tampilan
layar berisi slide power point. Materi yang disampaikan terkait dengan penyakit DM dan
hipertensi, mengikuti pengertian. gejala penyakit, faktor resiko, dan berbagai jenis tanaman dan
cara penggunaannya untuk pengobatan DM dan hipertensi. Tampilan slide digunakan untuk
membantu peserta untuk memperoleh visualisasi yang disampaikan oleh pemateri. Penyampaian
materi dengan menggunakan metode ceramah ini disampaikan oleh 2 orang pemateri, masing-
masing menyampaikan mengenai penyakit DM dan hipertensi.

Tahap kedua adalah pemberian materi melalui brosur. Penyampaian brosur dilakukan saat
akan memasuki sesi diskusi. Brosur dibagikan kepada setiap peserta. Informasi yang dicantumkan
. ____________________________________________________________________________________________________]
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dalam brosur meliputi pengertian penyakit DM dan hipertensi, gejala penyakit, faktor resiko, jenis
tanaman yang dapat digunakan untuk pengobatan DM dan hipertensi serta terapi non
farmakologis untuk penyakit DM dan hipertensi. Brosur dicetak menggunakan kertas berwarna
serta dalam bentuk yang dapat dilipat sehingga memudahkan untuk disimpan.
c. Diskusi

Sesi diskusi dilakukan untuk melibatkan peserta dalam penyampaian informasi. Peserta
dipersilahkan untuk berbagi pengamalaman atau bertanya terkait dengan materi yang
disampaikan. Pertanyaan yang masuk, dijawab secara lisan oleh tim pemateri.
d. Post test

Post test dilakukan setelah sesi diskusi dan dilakukan secara tertulis. Pertanyaan yang
disampaikan pada post test adalah sama dengan pertanyaan yang diberikan untuk pre-test. Sesi
post test digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang
disampaikan.
e. Pengolahan data

Hasil pre-test dan post test peserta penyuluhan kemudian dikumpulkan dan dilakukan
penilaian. Nilai pre-test dan post test kemudian dihitung skor totalnya, dan dibandingkan antara
nilai sebelum dan sesudah pemberian materi dengan uji t berpasangan (taraf kepercayaan 95%).

3. Hasil dan Pembahasan

Upaya peningkatan pemahaman masyarakat Kampung Windan tentang pemanfaatan tanaman
untuk pengobatan DM dan hipertensi dilakukan melalui kegiatan penyuluhan yang
diselenggarakan bersama dengan kegiatan PKK rutin setiap bulan. Kegiatan ini berlangsung di
rumah salah satu warga dengan peserta ibu-ibu PKK Kampung Windan RT 1 RW8. Kegiatan
dibuka oleh pengurus PKK Kampung Windan dan dilanjutkan dengan kegiatan rutin PKK.
Penyuluhan terkait pemanfaatan tanaman untuk pengobatan DM dan hipertensi ditempatkan
sebagai acara inti pada kegiatan ini.

Tahapan pertama sebelum diberikan materi dilakukan pre-test yang digunakan sebagai
baseline terkait pengetahuan peserta. Pre-test diberikan dalam bentuk multiple choice questions
(MCQ) dengan 10 (sepuluh) bertanyaan terkait penyakit DM dan hipertensi. Aspek yang
ditanyakan meliputi penyebab penyakit, gejala penyakit, faktor resiko, terapi non farmakologi dan
pengetahuan terkait tanaman yang dapat digunakan untuk pengobatan DM dan hipertensi.
Suasana pelaksanaan pre-test dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil pre-test peserta diperoleh skor
rata-rata sebesar 8,2 £1,88 (n=23).

Gambar 1. Suasana pre-test untuk materi diabetes melitus dan hipertensi
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Materi diberikan dengan metode ceramah dan tampilan slide power point. Materi yang
disampaikan terkait dengan penyakit DM dan hipertensi dan disampaikan oleh 2 orang pemateri.
Materi terkait penyakit DM menyampaikan tentang pengertian penyakit DM, faktor resiko, gejala
penyakit, terapi non farmakologi untuk DM dan tanaman yang dapat digunakan untuk penyakit
DM. Pada materi pertama terkait dengan DM, disampaikan beberapa gejala terkait dengan
penyakit DM yaitu rasa haus yang berlebihan, sering buang air kecil terutama di malam hari, rasa
kelelahan, dan penglihatan yang menurun atau kabur. Pasien dikategorikan menjadi prediabetes
dan diabetes. Seseorang dinyatakan dalam keadaan prediabetes jika kadar gula puasa (GDP)
antara 100-125 mg/dl dan diabetes jika GDB diatas 126 mg/dl. Penyakit DM dapat dibedakan
menjadi DM tipe 1, tipe 2 dan diabetes gestasional. Untuk DM tipe 1, tidak dapat dihindari karena
merupakan kelainan tubuh akibat kegagalan produksi insulin oleh pancreas. Sedangkan untuk
DM tipe 2, dapat dikenali sejak awal dan dapat di hambat atau diperlambat progressnya untuk
menghindari adanya komplikasi. Pada diabetes gestasional, yang terjadi pada saat kehamilan,
dapat memiliki resiko untuk menjadi diabetes tipe 2, jika tidak diperhatikan dengan baik. Untuk
itu, perlu dilakukan pemantauan pada penderita DM gestasional (Barhum, 2019).

Pada materi juga disampaikan terkait faktor resiko tinggi untuk DM vyaitu adanya kondisi
prediabetes. Seseorang dengan kondisi prediabetes dapat berkembang menjadi kondisi DM
dengan progress perkembangan 6-10% jika tidak dilakukan pemantauan dengan baik. Faktor
resiko untuk penyakit diabetes sendiri adalah usia lanjut, kegemukan, kurang aktivitas fisik,
kurang mengkonsumsi buah dan sayur, keturunan dan adanya penyakit hipertensi. Penelitian oleh
Soewondo & Pramono, (2011) menyebutkan bahwa kondisi prediabetes di Indonesia banyak
ditemukan pada wanita (61.6%) dengan profesi ibu rumah tangga (27.3%) dan usia antara 38-47
tahun dengan tingkat sosial ekonomi tinggi (62.8%).

Materi tentang tanaman untuk pengobatan DM yang disampaikan pada penyuluhan ini adalah
daun sambiloto, daun salam, temulawak dan buah mengkudu. Beberapa literatur menyebutkan
bahwa ekstrak daun sambiloto yang memiliki rasa pahit memiliki kandungan senyawa
andrografolid, flavonoid, andrografin, panikulida dan penikulin. Senyawa-senyawa ini disebutkan
memiliki aktivitas untuk meningkatkan penggunaan glukosa dalam otot tikus yang diinduksi
untuk menderita diabetes dengan mekanisme stimulasi transporter GLUT-4. Tanaman ini juga
digunakan di berbagai negara sebagai senyawa antihiperglikemia (Adha et al., 2019; Salehi et al.,
2019). Selain daun sambiloto, daun salam, temulawak dan buah mengkudu juga disebutkan dalam
beberapa literatur, biasa digunakan pada pasien diabetes di beberapa negara untuk pengobatan.
Mayoritas penggunaan tanaman ini adalah dengan cara direbus dan diminum setelah makan
(Salehi et al., 2019; Widyawati et al., 2015). Pada kegiatan ini, disampaikan mengenai cara
penggunaan tanaman ini untuk pengobatan DM sebagai terapi penunjang, yaitu dengan cara
merebus bahan-bahan tersebut menggunakan air dan diminum setelah makan. Selain terapi untuk
DM, juga disampaikan bagaimana cara mencegah terjadinya komplikasi akibat penyakit DM.
Sesuai dengan panduan dari P2PTM Kemenkes RI, komplikasi pada penyakit diabetes dapat
dicegah dengan pengobatan yang teratur, mengkontrol kadar gula darah dengan baik, makan
makanan sehat dengan sayur dan buah, mengurangi lemak, beraktivitas fisik secara teratur,
mewaspadai adanya infeksi kulit serta melakukan pemeriksaan penglihatan secara teratur
(Direktorat P2PTM Kemenkes Republik Indonesia, 2019).

Materi kedua yang disampaikan adalah terkait hipertensi. Pada bagian ini disampaikan terkait
pengertian hipertensi dengan gejala tingginya tekanan darah (lebih dari 140/90 mmHg).
Hipertensi merupakan penyakit kronis yang dapat meningkatkan resiko adanya penyakit ikutan
yang lain yaitu ginjal, kebutaan, serangan jantung hingga stroke. Faktor resiko terjadinya
hipertensi akan meningkat dengan adanya obesitas, stress, hipokalemia, konsumsi garam berlebih,
kekurangan vitamin D serta bertambahnya usia (diatas 40 tahun) (Hughes et al., 2013; Tabassum
& Ahmad, 2011). Sebagian besar penderita hipertensi tidak merasakan gejala sehingga penyakit
ini sering disebut sebagai silent killer. Tetapi ada beberapa pasien yang mengalami keluhan antara
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lain sakit kepala, gelisah, jantung berdebar, pusing, penglihatan kabur, rasa sakit di dada dan
mudah lelah (Direktorat P2PTM Kemenkes Republik Indonesia, 2018).

Pada materi kedua ini, disampaikan mengenai tanaman yang dapat berguna untuk pengobatan
hipertensi. Penggunaan tanaman untuk pengobatan hipertensi ini banyak ditemukan pada negara-
negara berkembang terkait dengan tingkat ekonomi dan social yang rendah, tetapi penggunaan
tanaman untuk terapi hipertensi ini juga telah banyak diteliti sehingga dapat dipercaya secara
saintifik (Tabassum & Ahmad, 2011). Jenis tanaman yang digunakan untuk hipertensi antara lain
buah mengkudu, daun salam, kunyit dan bawang putih. Mengkudu merupakan tanaman yang
diketahui memiliki khasiat untuk menurunkan tekanan darah mulai dari akar, daun hingga buah.
Penelitian menyebutkan bahwa di dalam daun dan buah mengkudu terdapat kandungan senyawa
scopoletin dan rutin yang dapat menurunkan tenanan darah sebesar 25% pada hewan uji (Almeida
etal., 2019). Efek antihipertensi pada daun salam juga disebutkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Ribeiro et al., (2014) dimana daun salam disebutkan dapat menurunkan tekanan darah dan
detak jantung pada hewan uji dengan mekanisme penghambatan influk kalsium ekstraseluler.
Kunyit juga termasuk dalam tanaman rempah yang dipercaya dapat digunakan untuk mengobati
hipertensi dengan mekanisme antioksidan, antiinflamasi, interferensi ion kalsium, aktivasi
reseptor alpha adrenergic dan penghambatan renin-angiotensin. Kunyit biasa digunakan sebagai
bumbu masakan (Leong, 2018). Penggunaan bawang putih sebagai antihipertsi secara klinis
direview dalam artikel dari Ried & Fakler (2014). Dalam artikel ini disebutkan bahwa bawang
putih berpotensi sebagai bahan yang dapat menurunkan tekanan darah melalui induksi relaksasi
otot pembuluh darah dan menurunkan tekanan darah dengan kandungan polisulfida yang terdapat
pada bawang putih (Ried & Fakler, 2014). Pada kegiatan penyuluhan, juga disampaikan
bagaimana melakukan terapi non farmakologi untuk menghindari terjadinya hipertensi yaitu
dengan penurunan berat badan, mengkonsumsi sayuran, buah dan makanan rendah lemak,
olahraga ringan secara rutin minimal 150 menit per minggu, tidak merokok dan menghindari
minuman beralkohol (Barhum, 2019). Suasana saat pemberian materi terkait pengobatan DM dan
hipertensi dapat dilihat pada Gambar 2.

Y

(@) (b)
Gambar 2. Penyampaian Materi Penyuluhan terkait tanaman untuk penyakit (a) Diabetes
Mellitus dan (b) Hipertensi.

Setelah dilakukan pemberian materi dengan metode ceramah, juga dilakukan pemberian
materi melalui brosur yang dibagikan pada peserta. Isi materi yang disampaikan melalui brosur,
merupakan ringkasan materi yang disampaikan dengan metode ceramah (Gambar 3). pemberian
brosur ini bertujuan agar materi yang disampaikan dapat disimpan sebagai catatan oleh peserta
dan dapat diberikan pada anggota keluarga di rumah sehingga jangkauan informasi yang
disampaikan saat acara menjadi lebih luas. Brosur dipercaya sebagai alat untuk menyebarluaskan
informasi. Tetapi terkadang penyebaran informasi melalui brosur terkendala oleh tidak dibacanya
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informasi yang tertera pada brosur (Silvana & Rohanda, 2017) sehingga tampilan brosur harus
menarik dengan penggunaan warna dan materi yang ringkas sehingga mudah dipahami.

Diabetes Mellitus (DM) adalah
suatu penyakit yang ditandai = Sering merasa haus
dengan kadar glukosa darah yang

tinggi karena kekurangan insulin
secara mutlak atau penurunan ke- - Sering merasa lapar
pekaan sel terhadap insulin.

GEJALA & TANDA

D9

* 3 Sering merasa letih
OBAT HERBAL UNTUK TERAPI

SUPPORTIF DIABETES MELLI- 2 2 %
Sering buang air kecil

Ramuan Sambiloto, Salam,
Temulawak
Cara pengolahan:
serbuk sambiloto dan salam masing
2gram temulawak 5 gram direbus

Penurunan berat badan

Kesemutan

dengan air 2 gelas hingga air tersisa
tinggal separuhnya. Diminum 2 kali
sehari Y2 gelas

Mengkudu

CCOd

FAKTOR RISIKO

Lo

Cara pengolahan:

1 buah mengkudu fipotong-potong.
Direbus dengan 2 gelas air hingga
air tersisa separuhnya. Diminum
dua kali sehari

Faktor keturunan

Usia lebih dari 40 tahun
Gaya hidup kurang sehat
Kegemukan

e

®|

Pengabdian Masyarakat oleh Mahasiswa
Fakultas Farmasi

BN =

Universitas Muhammadiyah Surakarta

019

FAKTOR RISIKO

1. Asupan natrium (garam)

Hipertensi atau tekanan darah

OBAT HERBAL UNTUK
TERAPI SUPPORTIF

tinggi adalah peningkatan %
tekanan darah sistolik > 120 berlebihan
mmHg dan tekanan darah 2. Tidak cukupnya asupan
diastolik > 80 mmHg pada dua kalium dan kalsium
kali pengukuran dengan selang 3. Diabetes melitus,
waktu lima menit dalam keadaan resistensi insulin,
cukup istirahat atau tenang. kolesterol
4. Obesitas atau kegemukan,
merokok

Gejala & Tanda

Pusing/sakit kepala

TERAPI NON OBAT

1. Penurunan berat badan
Mengkonsumsi buah
dan sayuran, serta susu
rendah lemak

3. Olahraga secara teratur

© / Bawang putih )
- - A -
Pengelihatan kabur o : Helimbing vt
£y
-
§l Jantung berdebar Daun seledri ’

Gambar 3. Brosur berisi materi tentang penyakit diabetes melitus dan hipertensi serta tanaman
obat yang dapat digunakan untuk pengobatan.

Sebagai bagian dari pemberian materi, dibuka sesi diskusi dan tanya jawab. Sesi diskusi
dimaksudkan agar peserta dapat ikut terlibat aktif terkait dengan materi yang disampaikan
sehingga tingkat pemahaman terhadap materi yang disampaikan menjadi lebih baik. Metode
diskusi diharapkan dapat menciptakan interaksi antar individu bai kantar sesama peserta atau
peserta dnegan pemateri. Diskusi antar peserta juga dapat merangsang daya pikir dikalangan
peserta untuk lebih memahami materi yang diberikan. Beberapa pertanyaan dari peserta muncul
pada sesi ini seperti yang terangkum pada Tabel 1. Pertanyaan yang muncul dijawab oleh
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pemateri. Beberapa peserta juga menceritakan pengalaman pribadi mereka dalam mengatasi
penyakit DM dan hipertensi secara non farmakologi.

Tabel 1. Pertanyaan dan jawaban yang ada pada sesi diskusi kegiatan penyuluhan penggunaan
tanaman sebagai terapi penunjang diabetes mellitus dan hipertensi.

Jawaban
Kadar gula darah tidak boleh terlalu
rendah. Obat harus tetap dikonsumsi untuk
menjaga kadar gula dan rebusan air
sayuran pare dikurangi supaya kadar gula
darah tidak terlalu rendah.

No Pertanyaan

1. Jika suami menderita diabetes mellitus
dengan kadar gula darah 590 mg/dL
dan mengkonsumsi rebusan air sayuran
pare  menjadi drop, bagaimana

solusinya ?

Biasanya gejala itu tidak hanya satu, akan
tetapi dapat berkesinambungan.

2. Apakah gejala dari penyakit itu hanya
satu ?

3. Apakah jika cara mengkonsumsi obat
herbal berbeda, misal kunyit langsung
dimakan, apakah ada akibatnya ?

Cara pengelolaan mempengaruhi khasiat.
Pengolahan sangat tergantung dari sifat zat
berkhasiat apa yang akan diambil dari

suatu herbal atau tanaman.

Terdapat banyak jenis garam, tetapi
kandungan garamnya sama, Yyang
membedakan adalah terdapat kandungan
yodium atau tidak. Garam yang sudah
diolah mengandung yodium, sehingga
sudah layak dikonsumsi.

4. Antara garam kasar dan garam halus,
mana yang lebih baik untuk hipertensi?

Ada banyak cara, yaitu bisa ditambahkan
ke masakan, bisa dibuat jamu, atau dibuat
jus. Prinsip utamanya adalah pengambilan
zat aktifnya. Ada zat aktif yang larut air,
sehingga cara pengolahannya direbus, ada
yang langsung dibuat jus. Sehingga ada
banyak cara untuk mengambil zat aktif dari
tanaman herbal.

5. Bagaimana cara pengolahan kunyit dan
bawang putih untuk hipertensi?

Tahap selanjutnya dari kegiatan ini adalah pengukuran pemahaman peserta penyuluhan
dengan memberikan post test. Butir pertanyaan post test sama dengan pertanyaan pre-test,
sehingga diharapkan peserta dapat menjawab dengan benar pertanyaan yang sebelumnya tidak
diketahui. Acara kemudian ditutup dengan pembagian door prize bagi peserta penyuluhan.

Hasil penilaian post test diperoleh skor rata-rata peserta adalah 9.1+1.60. Untuk melihat
signifikansi peningkatan pemahaman peserta dengan adanya pemaparan materi, dilakukan uji t-
test berpasangan untuk melihat adanya perbedaan nilai antara sebelum dan sesudah pemberian
materi. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai p<0.05 sehingga dapat dikatakan adanya
pemberian materi melalui metode ceramah dan pemberian informasi melalui brosur dapat
meningkatkan pemahaman peserta terkait dengan materi yang diberikan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa penggunaan kedua metode ini untuk menyampaikan informasi adalah efektif.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Aminuddin & Bong (2018) disebutkan bahwa pemberian
informasi melalui brosur sebenarnya lebih efetkif dibandingkan ceramah. Pada penelitian ini,
digunakan kedua metode tersebut, sehingga diharapkan tingkat pemahaman peserta penyuluhan
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menjadi lebih tinggi. Kekurangan pada kegiatan ini adalah tidak dilakukannya pemetaan terhadap
sebaran peserta dari segi usia, pekerjaan dan tingkat pendidikan, sehingga tidak dapat diketahui
dengan pasti apakah tingkat pengetahuan ini murni berasal pemberian informasi berupa ceramah
dan brosur atau berasal dari pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki oleh peserta.

Dari hasil pengukuran pemahaman peserta tentang penggunaan tanaman obat untuk
pengobatan DM dan hipertensi, kegiatan ini menunjukkan manfaat untuk memberikan
pengetahuan pada peserta penyuluhan untuk lebih mengenali penyakit dan pengobatan DM dan
hipertensi. Harapannya dengan pemberian informasi ini akan dapat mendorong masyarakat untuk
mengikuti gaya hidup sehat dan seimbang serta mengikuti pengobatan yang dianjurkan agar
terhindar dari komplikasi akibat penyakit DM dan hipertensi.

4. Simpulan

Kegiatan pemberian informasi melalui metode ceramah dan brosur secara efektif dapat
meningkatkan pemahaman peserta yaitu masyarakat Kampung Windan RT 1 RW 8 tentang
penyakit diabetes mellitus (DM) dan hipertensi dan memberikan informasi terkait tanaman yang
dapat digunakan sebagai terapi penyakit DM dan hipertensi. Efektifitas pemberian informasi
dengan metode penyuluhan dan pemberian brosur ini diukur berdasarkan perbedaan yang
bermakna (p<0,05) antara skor pre-test dan post test.

5. Persantunan

Terimakasih disampaikan kepada Ketua RT 1, RW 8, Kampung Windan yang telah
memberikan ijin terlaksananya kegiatan ini. Ucapan terimakasih juga disampaikan kepada
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah memebrikan pendanaan untuk kegiatan ini
melalui skema Pengembangan Individual Dosen (PID).
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